ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 35/PUU-
XXI1/2024 Tentang Penetapan Syarat Usia Tenaga Kerja Perspektif Prinsip
Kesetaraan Dan Hifdzul Mal” ini ditulis oleh Putri Wulandari, NIM.
126103211078, Program Studi Hukum Tata Negara, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2024, dibimbing oleh Ahmad
Yuzki Arifian Nawafi, M.Ip.

Kata Kunci : Putusan Mahkamah Konstitusi, Syarat Usia Tenaga Kerja,
Prinsip Kesetaraan, Hifdzul Mal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan yang menetapkan syarat usia
dalam perekrutan tenaga kerja, yang dinilai dapat menghambat individu yang
kompeten untuk memperoleh pekerjaan karena alasan usia. Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 35/PUU-XXII/2024 menegaskan bahwa Pasal 35 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tidak
bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 1945, meskipun dissenting opinion
dari salah satu hakim menyatakan bahwa syarat usia merupakan bentuk
diskriminasi yang tidak relevan.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pertimbangan hakim dalam
memutuskan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 35/PUU-XXI1/2024 tentang
penetapan syarat usia tenaga kerja?, 2) Bagaimana analisis Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 35/PUU-XXI1/2024 tentang penetapan syarat usia tenaga kerja
perspektif prinsip kesetaraan?, 3) Bagaimana analisis Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 35/PUU-XXI1/2024 tentang penetapan syarat usia tenaga kerja
perspektif hifdzul mal?.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif. Data
yang digunakan meliputi bahan hukum primer, seperti Peraturan Perundang-
undangan dan Putusan Mahkamah Konstitusi, serta bahan hukum sekunder baik
berupa buku, jurnal maupun hasil penelitian yang lain. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kepustakaan (library research).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pertimbangan mayoritas hakim
Mahkamah Konstitusi mendukung fleksibilitas pemberi kerja dalam menentukan
syarat usia selama tidak bertentangan dengan hukum, sedangkan dissenting opinion
Hakim Guntur Hamzah menilai pembatasan usia adalah tindakan diskriminatif yang
tidak sesuai dengan prinsip non-diskriminasi. 2) Analisis menggunakan teori
kesetaraan menunjukkan bahwa putusan ini belum sepenuhnya mencerminkan
prinsip kesetaraan, karena masih membuka peluang diskriminasi usia. 3) Dari
perspektif hifdzul mal, pekerjaan merupakan hak dasar yang harus dilindungi oleh
negara untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia, sehingga kebijakan
perekrutan yang membatasi usia tanpa alasan yang rasional bertentangan dengan
nilai-nilai magqasid syariah.
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ABSTRACT

Putri Wulandari, NIM. 126103211078, Constitutional Law Study Program, Sayyid
Ali Rahmatullah University Tulungagung 2024, wrote the thesis called
“Analysis of Constitutional Court Decision Number 35/PUU-XXI1/2024
Concerning Determination of Age Requirements for Workers from the
Perspective of the Principle of Equality and Hifdzul Mal” under the
supervision of Ahmad Yuzki Arifian Mawafi, M.Ip.
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This research is motivated by the policy that sets age requirements in the
recruitment of workers, which is considered to be able to hinder competent
individuals from obtaining jobs due to age reasons. Constitutional Court Decision
Number 35/PUU-XX11/2024 confirms that Article 35 paragraph (1) of Law Number
13 of 2003 concerning Manpower does not conflict with the 1945 Constitution,
although the dissenting opinion of one of the judges stated that the age requirement
is an irrelevant from of discrimination.

The focus of this study is: 1) How are the judges’ considerations in
decinding the Constitutional Court Decision Number 35/PUU-XXI1/2024
concerning the determination of age requirements for workers?, 2) How is the
analysis of the Constitutional Court Decision Number 35/PUU-XXI1/2024
concerning the determination of age requirements for workers from the perspective
of the principle of equality?, 3) How is the analysis of the Constitutional Court
Decision Number 35/PUU-XXII/2024 concerning the determination of age
requirements for workers from the perspective of the hifdzul mal?.

The research method used is normative juridical research. The data used
includes primary legal materials, such as laws and regulations and Constitutional
Court Decisions, as well as secondary legal materials in the form of books, journals
and other research results. The approach used is a library research approach.

The results of the study show that: 1) The majority of Constitutional Court
judges support the flexibility of employers in determining age requirements as long
as they do not conflict with the law, while the dissenting opinion of Judge Guntur
Hamzah considers age restrictions to be discriminatory actions that are not in
accordance with the principle of non-discrimination. 2) Analysis using the theory
of equality shows that this decision does not fully reflect the principle of equality,
because it still opens up opportunities for age discrimination. 3) From the
perspective of hifdzul mal, work is a basic right that must be protected by the state
to maintain human survival, so that recruitment policies that limit age without
rational reasons are contrary to the values of maqasid sharia.
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